TAKSONOMI MARZANO
Robert Marzano (2001) menstruktur dan mengkonsep kembali hirarki Bloom menjadi 6 kategori yang berbeda. Taksonomi Bloom dikembangkan sebagai hirarki dari dasar pemikiran atau dasar proses akademik, sedangkan Marzano menggabungkan dasar-dasar itu dari tingkat berfikir pada proses kognitif dan proses metakognitif, sebagaimana konsep-konsep tadi berhubungan dengan manfaatnya, motivasinya, serta emosi sebagai pendukung. Berikut enam level yang dikemukakan oleh Robert Marzano.
	Sistem
	Level
	Deskripsi

	Kognitif
	1. Retrieval
	Proses dari prosedur pengetahuan, mengingat kembali atau melakukan, tanpa pemahaman.

	
	2. Comprehension
	Proses dari urutan atau struktur pengetahuan, sintesis/lamgkah-langkah dan gambarannya secara mendasar untuk pemahaman dasar atau pemahaman awal.

	
	3. Analisis
	Proses mengakses dan menguji pengetahuan mengenai persamaan dan perbedaan, hubungan pangkat atas dan pangkat bawah, mendiagnosa kesalahan, atau logika yang konsekuen, atau prinsip yang dapat diduga.

	
	4. Utilization
	Proses dalam penggunaan pengetahuan darimana masalah bisa disikapi atau dipecahkan, investigasi dapat direncanakan, keputusan dan aplikasi dapat diperoleh.

	Metakognitif
	5. Metakognisi
	Proses untuk memonitor apa dan bagaimana pengetahuan yang baik bisa dimengerti, pengujian yang secara sadar terhadap proses-proses kognitif untuk melihat apakah proses-proses tersebut mempengaruhi tujuan-tujuan yang akan dicapai.

	Self-system
	6. Self
	Proses mengidentifikasi respon/ rangsangan emosi, melatih persepsi, motivasi, dan manfaatnya pada kepercayaan terhadap pengetahuan awal.



Secara nyata, taksonomi ini bergerak (a) dari cara yang sederhana ke proses yang lebih komplit baik informasi atau prosedur-prosedurnya, (b) dari kesadaran yang kurang ke kesadaran yang lebih tentang pengontrolan yang lebih terhadap prpses pengetahuan dan bagaimana menyusun atau menggunakannya, dan (c) dari kurangnya keterlibatan personal atau komitmen terhadap kepercayaan yang besar secara terpusat dan refleksi dari identitas seseorang.

Enam tingkatan/level tersebut juga berinteraksi dengan apa yang disebut Marzano “tiga pengetahuan awal”, yaitu:
1. Informasi, mencakup: kosakata, isi secara lengkap atau prinsip.
2. Prosedur mental, mencakup: recalling, mengklasifikasikan secara umum, memonitor metakognitif, dan sebagainya.
3. Presedur psikomotor, mencakup: keahlian dan kecakapan/penampilan.
Dari tiga pengetahuan awal ini, maka keseluruhannya ada 18 kategori dimana Marzano menamakannya dengan “model dua dimensi”. Selanjutnya bentuk ini mengarah kepada bentuk yang lebih lengkap terhadap taksonomi Marzano. Berikut contoh taksonomi Marzano dalam matematika.

	Level of Processing
	Pengetahuan awal
	Contoh

	Retrieval
	Informasi

Prosedur mental

Prosedur psikomotor


	Siswa mengetahui perkalian dan pembagian langsung (ex. 6 x 9 = …., 54 : 6 = ….. .
Siswa mengetahui dasar dari perkalian dan pembagian dengan ingatan yang bagus dan latihan yang beraturan.

Siswa dapat menggunakan algoritma perkalian dan pembagian

(ex. 38 x 57 = .…, 54 : 22 = ….)

	Comprehension
	Informasi

Prosedur mental

Prosedur psikomotor


	Siswa dapat menerangkan bagaimana pembagian yang pembaginya lebih besar dari pada yang dibagi (ex. 3/5 + 1/8 = …. , dan 3/5 = …..)
Siswa mengetahui bahwa masalah pembagian seperti pecahan lebih baik dipahami bila diterangkan secara visual atau secara pengertian melalui contoh-contoh untuk menerangkan antara yang satu dengan yang lainya.

Siswa dapat memecahkan semua pembagian dari masalah pecahan dengan algoritma “membalikkan dan mengalikan” tetapi dapat juga dengan mengilustrasikan masalah dengan visual.

	Analisis
	Informasi

Prosedur mental

Prosedur psikomotor


	Berikan studi kasus kepada siswa untuk mencari solusi terhadap suatu masalah, siswa dapat mendiagnosa apa kesalahan yang mereka buat dan koreksi seperti apa yang dibutuhkan.
Berikan suatu studi kasus (seperti sebelumnya), siswa dapat mengidentifikasi jenis pemikiran seperti apa yang peranannya penting terhadap kesalahan-kesalahan tersebut (ex. Prasyarat pengetahuan yang cukup, kesalahan perhitungan, alur berpikir yang salah) dan apa jenis-jenis strategi kognitif yang dapat membantu.

Siswa dapat memperluas strategi problem solving dari kasus dan menuliskannya sebagai instruksi awal.

	Utilization
	Informasi

Prosedur mental

Prosedur psikomotor


	Siswa dapat memecahkan dengan baik bagaimana masalah-masalah yang lalu kemudian menunjukkan aplikasinya dari suatu prinsip atau algoritma (ex. menulis sebuah kalimat masalah untuk suatu ekspresi aljabar).
Siswa menyikapi persamaan dan perbedaan antara masalah-masalah, menanyakan informasi baru/strategi apa yang dapat menolong siswa memperoleh lebih banyak pengetahuan atau penyelesaian masalah pada domain yang lain.

Ketika dihadapkan dengan masalah novel, siswa mempertimbangkan kesamaan-kesamaan dengan masalah yang lain dan menduga apa solusi yang pantas yang dapat dilihat sebelum mengadopsi suatu strategi atau algoritma yang digunakan.

	Metakognitif
	Informasi

Prosedur mental

Prosedur psikomotor


	Siswa mengumpulkan tujuan-tujuan untuk mencapai sasaran pada matematika, termasuk apa pengetahuan atau skill yang sudah mereka dapatkan, ketika mereka membutuhkan pertolongan, dan bagaimana mereka akan mengalokasikan waktu.
Siswa mengenal perbedaan antara penggunaan algoritma matematika dan memiliki strategi heuristic (untuk menduga jawaban dan membantu mereka yakin dengan jawabannya dan strategi yang cocok) untuk memeriksa apakah mereka telah mencapai tujuan mereka.

Siswa melakukan perhitungan dan apply algorithms tetapi dengan penaksiran mereka sendiri, apakah mereka mengerti dengan apa yang mereka buat dan mengapa demikian.

	Self-system
	Informasi

Prosedur mental

Prosedur psikomotor


	Siswa menguji kemampuan mereka pada matematika, mereka belajar dan bagaimana memfokuskannya pada saat itu dan memilih cara-cara kerja yang potensi.
Siswa memeriksa motivasi terhadap tingklah laku mereka (ex.jika mereka dengan cepat mengatasi masalah sulit, apakah mereka mencoba menghindar?) atau keyakinan mereka tentang pentingnya pelajaran matematika (ex. “saya ingin menjadi seorang psikolog dan saya tidak membutuhkan matematika”).
Siswa dapat mengidentifikasi emosi atau motivasi yang menghambat pembelajaran dan menemukan cara untuk mengatasinya (ex. dengan mendiagnosa pertolongan apa yang dibutuhkan untuk meremedial terlebih dahulu miskonsepsi atau kebiasaan buruk, dengan strategi pembelajaran yang lebih baik atau dengan menekuni hasil belajar agar meningkat.
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